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clitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Kelekar
upaten Muara Enim yang berjumlah 201 orang siswa. Teknik penentuan sampel penelitian
)ggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIL1 dan kelas
3. Dari hasil analisis data tes diperoleh type = 6, 031 dan t,,, = 1, 98 dengan demikian menolak
» dan menerima Ha yang menyatakan, ada pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe talking
k terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran PKn di SMP Negeri 1 Kelekar Kabupaten Muara
gm dengan taraf signifikan sebesar 5%. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti
myarankan kepada guru dan pihak sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
-i.z;.o-m'_J.!l untuk meningkmkan kualitas proses pembelajaran di sekolah, sehingga dapat
mingkatkan hasil belajar siswa.

taKunci  : Model Pembelajaran Talking Stick, Hasil Belajar

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup
‘ bangsa karena pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan
palitas sumber daya manusia terutama dalam menghadapi era globalisasi yang
~:?= uh dengan kemajuan, khususnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
-n ologi. Oleh karena itu pembangunan sektor pendidikan menjadi prioritas utama
ang dilakukan oleh pemerintah saat ini untuk membentuk warga negara Indonesia
;a jadi sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
3 II Pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
untuk membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, kinerja guru dituntut agar
erus meningkat atau membaik sesuai dengan perkembangan zaman dalam bidang
ndidikan dan teknologi. Selain itu dibutuhkan peran pendidik yang professional.
er yataan menunjukkan seorang guru yang mampu mengajar dengan professional
kan berpengaruh terhadap minat, bakat, dan hasil belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut berarti pendidikan diselengarakan
erdasarkan rencana yang mantap, matang dan jelas berdasarkan pemikiran yang
sional dan objektif, yang dilakukan dalam bentuk bimbingan, pengajaran, dan
tihan guna mencapai tujuan pendidikan. Untuk itu seorang guru yang melaksanakan
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giatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dituntut tahu dan mengerti dengan tujuan
pdidikan yang telah dirumuskan.

Menurut Lie (2008: 5) menyatakan bahwa:

Dalgm proses pembelajaran seoarang guru perlu melaksanakan kegiatan
belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran antara lain
pertama, pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh
siswa, kedua, Siswa membangun pengetahuan secara aktif, kefiga,
pendidik perlu mengembangkan potensi dan kemampuan siswa, dan
keempat, pendidikan adalah interaksi pribadi antara para siwa serta
inreraksi guru dan siswa.

- Dan keempat pokok pemikiran tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
mbelajaran menekankan supaya kegiatan belajar mengajar  lebih
empertimbangkan aktifitas siswa, oleh karena itu guru harus menguasai dan
enerapkan teknik penyajian pengajaran dengan memiliki strategi mengajar yang
w- membuat peserta didik belajar secara aktif, efisien, dan efektif, sehingga
fcapainya tujuan umum dan tujuan khusus dalam pembelajaran.

Sedangkan sagala (2009:176) menyatakan:

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu mengadakan variasi
dalam proses pembelajaran di kelas, supaya siswa tidak merasa jenuh dan
bosan dalam mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Maka dari itulah
seorang guru yang akan menyampaikan pelajaran kepada siswanya
seharusnya menggunakan model pembelajaran atau media tertentu agar
siswanya dapat dengan mudah memahami materi pelajaran yang di
berikan. Dimana yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
pembelajaran untuk mecapai tujuan belajar tertentu yang didalamnya
terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perencanaan pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran .
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Sehingga dalam model pembelajaran ini dapat dilihat bagaimana cara

imbelajarkan siswa dengan berbagai variasinya agar siswa tidak merasa jenuh dan
san dalam kegiatan pembelajaran.

” Dalam  penelitian ini peneliti memfokuskan pada penerapan model
mbelajaran untuk mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
jar karena jika model pembelajaran yang digunakan tepat dan sesuai dengan
al eristik materi pelajaran, siswa, situasi. kondisi, dan media pengajaran maka
makin berhasilah tujuan pengajaran yang ingin dicapai.

| Menurut Hasan (dalam Isjoni,2009:50) menyatakan bahwa:

Untuk memilih model pembelajaran yang tepat, perlu diperhatikan
relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam prakteknya
semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip —
prinsip sebagai berikut pertama, semakin kecil upaya yang dilakukan
oleh guru dan semakin besar aktifitas belajar siswa maka hal itu semakin
baik, kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk
mengaaktifkan siswa belajar juga semakin baik, kefiga, sesuai dengan
cara belajar siswa, keempat, dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru,
kelima, tidak ada satu pun metode yang paling sesuai dengan untuk
semua tujuan, materi, dan proses belajar yang ada.

Mata pelajaran PKn seringkali dianggap kurang menarik bagi siswa. Selain itu
podel pembelajaran yang digunakan oleh para guru juga kurang menarik minat para
'i wa untuk belajar dimana guru menerapkan beberapa metode saja seperti metode
eramah. metode diskusi, dan metode tanya jawab, proses belajar masih terpusat pada
suru dan siswa hanya menerima apa yang diajarkan dan diberikan oleh guru tersebut,
naka sebaiknya seorang guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang
. can hanya menyampaikan informasi yang penting, tetapi juga mendorong siswa
intuk belajar mandiri dan juga bekerjasama dalam kelompok. Guru sebagai motivator
lan fasilitator harus menyadari bahwa seseorang dapat belajar secara aktif bila
neiliki tanggung jawab dan terlibat secara aktif di dalam proses pembelajaran. Maka
dari itu seoarang guru dituntut untuk mengunakan strategi pembelajaran yang dapat
neningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
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: siswa serta situasi kelas, agar model
embelajaran yang digunakan dapat dilakukan dengan baik. Model pembelajaran

ang dipilih hendaknya dapat melibatkan siswa, sehingga siswa dapat belajar secara
fektif dan efisien sesuai dengan tujuan penbelajaran yang diharapkan, Menurut Lie
008:7), “model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif
dengemukakan pendapat dan bekerjasama adalah model pembelajaran kooperatif.”
edangkan menurut Slavin (dalam Yamin,2009:74), “pembelajaran kooperatif
erupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk
dencapai tujuan pembelajaran”. Jadi model pembelajaran kooperatif dapat membuat
Swa berani mengemukakan pendapat dan dapat menciptakan kerjasama diantara
Swa, schingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
embelajaran yang ingin dicapai. model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa
jacam model pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe
dlking stick.

. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah salah satu metode
embelajaran yang mengajak siswa belajar sambil bermain. Metode ini merupakan
*buah model pembelajaran yang berorientasi pada penciptaan kondisi dan suasana
el: jar aktif dari siswa karena adanya unsur permainan dalam proses pembelajaran,
pa melatih kecepatan siswa dalam mengafal dan dan menjawab soal yang diberikan
leh guru.

Model pembelajaran talking stick dalam pelaksanaannya dibantu dengan
ngkat. Sesudah guru menyajikan materi pelajaran, siswa diberikan waktu beberapa
aat untuk mempelajari materi pelajaran yang telah diberikan kemudian siswa diminta
mtuk menutup buku pelajarannya kemudian guru memberi pertanyaan, siswa yang
)lemegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru.
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Alasan peneliti memilih model pembelajaran tipe kooperatif talking stick
en: model pembelajaran falking stick memiliki kelebihan pada saat proses
mbelajaran berlansung kesiapan siswa menjadi salah satu faktor penting dalam
apainya tujuan pembelajaran, melatih siswa untuk rajin membaca dan mengingat

teri pelajaran yang dibacanya dengan cepat.

D1 SMP Negeri 1 Kelekar Kabupaten Muara Enim, berdasarkan data awal
asi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
ilnya dilthat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru yang
Sar gkutan selalu menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu
nk clajaran yang berpusat pada guru yang menekankan pentingnya aktivitas guru
jam membelajarkan peserta didik, sedangkan peseria didik berperan sebagai
jerima pasif dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
jemahan model konvensional ialah guru mendominasi kegiatan pembelajaran
jingga siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran PKn. Hal ini dapat dilihat
a saat observasi, guru masih menggunakan metode ceramah dengan sedikit tanya
yab. Interaksi tanya jawab antara siswa dengan guru, maupun antara siswa dengan

jwa sangat jarang.

Didalam proses belajar mengajar yang mengunakan model pembelajaran
ensional seperti ceramah dan tanya jawab hanya ada beberapa siswa saja yang
: dalam mengikuti peiaj aran. Sehingga mengakibatkan tidak meratanya
\oetahuan yang didapatkan oleh siswa saat mengikuti pelajaran. Selain itu, model
e 's selajaran konvensional juga kurang melatih kerjasama siswa saat belajar. Apabila
ydel pembelajaran konvensional terlalu sering digunakan, maka akan membosankan
0i siswa saat belajar, siswa menjadi pasif, dan menurunnya motivasi siswa dalam
'—v. jar yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, banyak siswa yang belum
encapai ketuntasan belajar. Selain itu, tidak terjadi interaksi belajar yang baik di

tara siswa maupun siswa dan guru.

-, Gh
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Berdasarkan nilai rata-rata kelas hasil ujian semester ganjil siswa tahun ajaran
2014 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII yang f

1 dari 3 kelas, nilai rata-rata kelas VIIIL1 adalah 69,0 nilaj rata- rata kelas VIII.2
ah 73,0 dan nilai rata-rata kelas VIIL3 adalah 70,0 sehingga nilai rata-rata
a ipelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VIII secara keseluruhan yaitu 70,6.

i rata-rata tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang

dltetapkan yaitu 72 dari nilai maksimal 100. Berdasarkan uraian di atas, maka

liti  tertarik  mengadakan penelitian  dengan judul “Penerapan Model

1s laJaran Kooperatif Tipe talking stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

i.;_: pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Kelekar Kabupaten
ira Enim”.

. Rumusan Masalah

| Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
am penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran
| ng OStick terhadap hasil belajar siswa pada Matapelajaran Pendidikan
rarganegaraan di SMP Negeri 1 Kelekar Kabupaten Muara Enim?

 Tujuan Penelitian

- Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
; ¢ mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran falking Stick terhadap
belajar siswa pada Matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri
lekar Kabupaten Muara Enim.

4§ Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
ra praktis :
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4.1 Secara teoritis

Peneliian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis yaitu dapat

"".-n dukung teori—teori yang berhUbungan dengan penerapan model pembelaj e
lking stick.

4.2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
4.2.1. Bagi Siswa

' Dengan diterapkannya model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan
asil belajar siswa pada Matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri
Kelekar Kabupaten Muara Enim.

42.2. Bagi Guru

Dapat menjadi acuan bagi guru matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

alarn menerapkan model pembelajaran falking stick dalam mengajar.
4.2.3.Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan atau informasi yang dapat digunakan oleh kepala
skolah dan pihak—pihak sekolah mengenai penerapan model pembelajaran talking
ick untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4.2.4. Bagi peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti bisa menambah wawasan mengenai penerapan

10del pembelajaran talking stick di SMP Negeri 1 Kelekar Kabupaten Muara Enim.
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